
ABSTRAK 

 

PENERAPAN AKUNTANSI MANAJEMEN LINGKUNGAN PADA RUMAH SAKIT 

UMUM DI KABUPATEN MALAKA. 

 Akuntansi manajemen lingkungan merupakan proses mengidentifikasian, 

pengumpulan, perkiraan-perkiraan, analisis, pelaporan dan pengiriman informasi tentang: 

Informasi berdasarkan arus bahan dan energy, Informasi berdasarkan biaya lingkungan, 

Informasi lainnya yang terukur dibentuk berdasarkan akuntansi manajemen lingkungan 

untuk pengambilan keputusan bagi perusahaan. 

 Persoalan dalam penelitian ini yaitu Bagaimana penerapan akuntansi manajemen 

lingkungan pada Rumah Sakit Umum di Kabupaten Malaka. Tujuan dari penelitian ini 

adalah Untuk  mengetahui  penerapan akuntansi manajemen lingkungan pada rumah sakit 

umum di kabupaten malaka. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu 

menganalisis data secara menyeluruh untuk mengetahui adanya gambaran mengenai 

penerapan akuntansi manajemen lingkungan pada rumah sakit umum kabupaten malaka. 

Hasil penelitian ini menunjukan Informasi akuntansi manajemen lingkungan yang 

dicatat oleh rumah sakit terbagi menjadi dua infomasi yaitu informasi fisik dan informasi 

moneter, dapat diketahui dari hasil wawancara banyak menyatakan bahwa rumah sakit 

umum kabupaten membutuhkan informasi tersebut. Bahwa untuk informasi fisik, rumah 

sakit mencatat  komponen informasi tersebut, akan tetapi yang menjadi prioritas dari 

pihak rumah sakit adalah informasi mengenai jumlah energy (listrik, gas, bahan 

bakar,Dll) yang dikonsumsi/dipakai, jumlah energy (listrik, gas, nahan bakar, Dll) yang 

hemat, jumlah limbah ( padat, cair, gas) yang dihasilkan, jumlah limbah yang dibuang 

untuk informasi fisik rumah sakit tidak melakukan pencatatan mengenai jumlah air yang 

diambil dari alam, jumlah air yang di daur ulang untuk digunakan kembali, jumlah air 

yang terbuang, umlah emisis gas yang dihasilkan dan untuk informasi moneter hampir 

seluruh informasi dicatat diantaranya biaya pembelian peralatan pengelolaan limbah, 

biaya evaluasi/depresiasi peralatan pengelola limbah, biaya pengembangan/desain proses/ 

produk ramah lingkungan, biaya pelatihan karyawan, biaya pengembangan sistem 

pengelolaan lingkungan, biaya audit lingkungan, biaya pemeriksaan kandungan limbah 

berbahaya, biaya pengelolaan dan pembuangan limbah berbahaya, dan biaya 

pemeliharaan peralatan pengelolaan limbah. untuk informasi moneter rumah sakit umum 



kabupaten malaka tidak melakukan pencatatan mengenai biaya pemeriksaan proses 

peracikan obat, biaya melakukan uji emisi gas dan biaya daur ulang air kembali untuk di 

gunakan. 

 Penerapan akuntansi manajemen lingkungan ini diperlukan untuk diketahui sebagai 

pengetahuan dalam hal pertanggung jawaban lingkungan khususnya didalam lingkungan 

rumah sakit. maka dari itu perlu untuk diketahui rumah sakit umum kabupaten malaka 

telah menerapkan akuntansi manajemen lingkungan terbukti dengan di masukkannya 

biaya lingkungan kedalam laporan operasional   yang diakui sebagai Beban pemeliharaan. 

 Peneliti menarik kesimpulan dari setiap tahapan perlakuan akuntansi biaya 

lingkungan yang ada pada rumah sakit umum kabupaten malaka berdasarkan standar 

akuntansi pemerintah yang digunakan dalam penelitian ini. Dapat disimpulkan bahwa 

analisis tahap-tahap perlakuan akuntansi yang ditetapkan pada rumah sakit umum 

kabupaten malaka diantaranya identifikasi, pengakuan, pengukuran, penyajian, dan 

pengungkapan. Dalam hal ini pihak rumah sakit sudah melakukan tahapan perlakuan biaya 

lingkungan dengan baik akan tetapi biaya yang di sajikan kedalam laporan keuangan 

rumah sakit umum kabupaten malaka belum secara terperinci artinya biaya yang disajikan 

masih dalam biaya umum tidak ada pelaporan secara khusus mengenai biaya lingkungan 

yang terjadi. 

 


